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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Statusi kelompoki lanjuti usiai sebagaii kelompoki minoritasi 

diakibatkani olehi sikapi sosiali yangi kurangi baiki terhadapi orangi tuai dani 

dilanggengkani olehi pemikiran-pemikirani berlebihani yangi merugikani 

orangi tua.i Suduti pandangi klisei mencakupi hal-hali seperti,i Orangi tuai 

lebihi sukai mempertahankani suduti pandangi merekai daripadai 

mendengarkani suduti pandangi orangi lain.i i Lansiai memilikii 

kecenderungani untuki mengembangkani konsepi dirii negatifi sebagaii akibati 

darii perawatani yangi buruk.i Lansiai terlibati dalami perilakui yangi lebihi 

negatif.i Karenai perlakuani yangi buruki itui membuati penyesuaiani darii 

lansiai menjadii buruk.i Disampingi itui lansiai jugai memilikii karakteristiki 

seperti,i perubahani fisiki biologi,i perubahani sosial,i dani perubahani 

kehidupani keluarga.i Perubahani fisiki dani sosiali tersebuti menimbulkani 

anggapani darii banyaki orangi bahwai usiai lanjuti merupakani masalahi bagii 

keluargai dani masyarakat.i Parai anggotai keluargai terutamai kaumi mudai 

seringi menganggapi bahwai kaumi usiai lanjuti merupakani bebani bagii 

keluarga. 
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Dalami menjalanii kehidupannyai adai i banyaki persoalani yangi 

merekai temukani dalami berinteraksii dengani masyarakati umumi dani jugai 

dalami kalangani jemaati secarai khusus.i Persoalan-persoalani tersebuti 

mungkini karenai dilatari belakangii olehi prinsipi hidupi parai lansiai yangi 

masihi memegangi teguhi prinsipi hidupi yangi merekai yangi menjunjungi 

tinggii nilai-nilaii hidup,i baiki itui darii segii nilai-nilaii hidupi 

kemasyarakatani maupuni nilai-nilaii hidupi keagamaani yangi dipandangi 

sebagaii pedomani hidupi yangi i mengandungi kebenarani yangi harusi 

dipatuhi.i Selaini itui parai lansiai jugai masihi memegangi budayai neneki 

moyangi yangi sangati menghargaii dani menghormatii parai tetuai dalami 

sebuahi masyarakati dani jugai dalami keagamaani dani dipandangi sebagaii 

orang-orangi bijak.i  

Kelompoki lansiai yangi dalami masai degeneratifi i merasai asingi 

dengani perkembangani yangi adai saati ini.i Sehinggai dalami memaknaii 

hidupnyai parai lansiai i selalui terbenturi padai sikapi hidupi manusiai masai 

kinii yangi sarati dengani kebebasan.i Kemampuani untuki menerimai posisii 

seseorangi dani bereaksii terhadapi kehadirani seseorangi dalami kontaki 

sosiali adalahi kuncii untuki memahamii apakahi seseorangi memilikii 

kehidupani yangi menyenangkani ataui buruk.i termasuki persetujuani untuki 

setiapi pekerjaani perkembangani padai setiapi tahapi keberadaani manusia.i 
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Perkembangani fisiki seseorangi berkembangi dengani cepati hinggai dewasa,i 

ketikai mencapaii puncaknya.i Dikatakani bahwai perkembangani selanjutnyai 

menjadii contohi pencapaiani kematangani fisik.i  

Periodei perkembangani lansiai inii jugai disebuti sebagaii prosesi 

menuai yangi merupakani prosesi alamii manusia1,i namuni tidaki semuai 

individui dapati melewatii ataui sampaii padai tahapani ini,i sehinggai 

periodei lansiai i disebuti jugai sebagaii periodei emasi dalami kehidupani 

manusia.i Lansiai adalahi periodei terakhiri ataui periodei penutupi dalami 

rentangi hidupi seseorang.i Usiai lanjuti jugai merupakani suatui tahapi 

kehidupani dimanai seseorangi harusi mencapaii integritas,i sedangkani 

kegagalani dalami mencapaii integritasi akani menyebabkani keputusasaan.i i 

Dimasai lansiai seseorangi tentui membutuhkani perhatiani demii 

terwujudnyai kebahagiaani ataui kepuasani hidupi yangi diimpikani setiapi 

orang.i  

Lansiai seringi menghadapii tantangani fisik,i mental,i dani emosionali 

yangi berkaitani dengani prosesi penuaan.i Merekai mungkini mengalamii 

gangguani Kesehatani kronis,i kehilangani kekuatani fisik,i penurunani dayai 

ingat,i dani masalahi emosionali sepetii kecemasani dani depresi.i Faktor-

faktori inii dapati mempengaruhii maknai hidupi lansiai dani meragukani 

                                                                 
1 Abdul Muhith,Sandu siyoto, Pendidikan Keperawatan Gerontik , ( CV ANDI OFFSET, 2016) Hlm 

4. 
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nilaii dani tujuani hidupi mereka.i Penuaani seringi kalii berartii transisii darii 

perani sosiali yangi aktif,i sepertii karir,i orangi tua,i ataui pemimpin,i 

keperani yangi lebihi terbatasi dani pensiun.i Lansiai mungkini merasai 

kehilangani identitasi dani rasai bernilaii yangi terkaiti dengani peran-perani 

ini.i 

Dalami prosesi penuaan,i lansiai mungkini menghadapii isolasii sosiali 

ataui kehilangani hubungani pentingi dengani teman,i keluarga,i ataui 

komunitas2. Dukungani sosiali sangati pentingi dalami pemulihani maknai 

hidup,i karenai melaluii hubungani dani partisipasii dalami komunitas,i lansiai 

dapati merasai dihargai,i didengar,i dani memilikii perani yangi berartii 

dalami kehidupani orangi lain.i Dalami keadaani lansiai inii dibutuhkani 

pelayanani fisik,i psikis,i spiritual,i dani sosiali yangi primai untuki 

membantui lansiai menjalanii prosesi tumbuhi kembangnyai secarai sehati 

karenai kompleksitasi permasalahani yangi dihadapi,i khususnyai masalahi 

perubahani fisik,i psikis,i spiritual,i dani kondisii sosial.i Memberikani i 

layanani yangi tepati kepadai lansiai adalahi salai satui upayai untuki 

membantui lansiai agari dapati menerimai keadaannyai yangi sesungguhnya,i 

sehinggai lansiai dapati berusahai untuki menyesuaikani dirii dengani kondisii 

fisik,i psikologis,i spirituali dani sosialnyai dengani tepati dani dapati berfikiri 

                                                                 
2 Gusti sumarsih, Dukungan Keluarga dan Aktifitas Fisik Menuju Succesfull Aging , (CV. Mitra 

Edukasi Negeri) hlm 86 
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bahwai dirinyai masii berguna,i dibutuhkani orangi laini dani bisai 

melakukani penyesuaiani dirii terhadapi perubahan-perubahani yangi terjadii 

dalami i hidupnya.i Dalami pemaknaani hidupi bagii lansiai dibutuhkani 

bimbingani pastorali untuki mengarahkani merekai kedalami kebermaknaani 

hidupi yangi sesungguhnya.i Dalami bimbingani pastorali padai lansia,i 

membutuhkani pendekatani khususi yangi disesuaikani dengani cirii khasi 

mereka. 

Untuki memenuhii kebutuhani parai lansiai dalami masai penuaani 

tersebut,i lansiai membutuhkani pembimbingani melaluii pastorali konselingi 

yangi akani menolongi merekai dalami menemukani maknai hidupi yangi 

sesuaii dengani karakteri dani kondisii hidupi mereka.i Kondisii hidupi yangi 

dimaksuti adalahi berubahnyai polai hidupi yangi diakibatkani olehi faktori 

usia,i kebutuhani hidupi merekai semakini banyak,i menurunnyai dayai ingati 

yangi mengakibatkani merekai butuhi bimbingani dani banyaknyai 

tanggapani yangi kelirui bagii kondisii hidupi merekai khususnyai dalami 

menghadapii perkembangani duniai yangi semakini maju.i 

Mengapai bimbingani pastorali bagii lansiai sangati dibutuhkan,i 

karenai lansiai merupakani bagiani yangi taki terpisahkani darii kehidupani 

kitai sebagaii manusiai yangi berhargai dani mempunyaii haki yangi samai 

dihadapani Tuhani sebagaii umati yangi mendapati penghargaani sebagaii 
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anak-anaki Allahi yangi jugai sebagaii sahabati Allah.i Siapapuni manusiai itui 

Ketikai diai adai dalami rangkulani Tuhani makai diai berhargai dani kitai 

wajibi menyayangii merekai dengani memberikani perhatiani yangi tulusi 

kepadai mereka,i entahi anak-anaki ataupuni orangi tuai (lansia)i secarai 

khusus.i Alasani laini yangi mengharuskani kitai menghormatii merekai yangi 

lebihi tuai adalahi firmani Tuhani yangi mengajarkani untuki hormati padai 

orangi tuai yangi akani menolongi kitai sebagaii anaki memperoleh berkati 

dalami kelangsungani hidupi dii duniai ini.i  

Didalami Alkitabi adai pelajarani yangi ditujukani kepadai kitai 

sehubungani dengani rasai hormati dani kasihi sayangi bagii sesamai sebagaii i 

wujudi imani yangi nyatai dalami perbuatani kita. 

Pembimbingani lansiai dalami kajiani teologii pastorali diarahkani 

untuki membantui individui menemukani ataui menghidupkani Kembalii 

hubungani merekai dengani Tuhani dani jugai Sesama.i Melaluii topiki 

spiritual,i lansiai dapati memperluasi i pemahamani merekai i tentangi 

kehidupan3.i Selaini itui merekai jugai dapati menemukani harapani dani 

tujuani barui yangi didasarkani padai imani merekai dalami Tuhan.i i Dalami 

konteksi Globali masai kini,i populasii lansiai semakini harii semakini 

meningkat.i Gerejai Protestani Indonesiai Timur,i memilikii perani yangi 

                                                                 
3 Gusti Sumarsih, Fungsi Spiritual Untuk Mengatasi Kesepian Lansia , (Cv. Mitra Edukasi Ne ge ri, 

2023 ) hlm 68. 
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sangati pentingi dalami memberikani dukungani spirituali dani sosiali kepadai 

lansiai agari merekai dapati menjalanii hidupi dengani maknai yangi lebihi 

dalam.i Menolongi merekai dalami menghadapii tantangani maknai hidupi 

dengani perubahani psikologis,i sosial,i dani emosionali yangi merekai alamii 

seiringi bertambahnyai usia.i Dalami kaitannyai dengani teologii pastoral,i 

pemahamani akani pentingnyai pemulihani maknai hidupi bagii lansiai 

menjadii sangati relevan. 

Lansiai dalami perkembangannyai baiki perkembangani fisiki maupuni 

perkembangani spirituali khususnyai dii GPITi Jemaati Solagratiai 

Saludadekoi diperhadapkani padai serangkaiani tantangani hidupi 

yangisemakini kompleks.i Darii percakapani singkati dengani Bapaki 

Andariasi Tende,i iai mengungkapkani bahwai maknai ibadahi kinii sudahi 

mulaii berkurangi yangi diakibatkani olehi kurangnyai perhatiani jemaati 

terhadapi tujuani darii setiapi ibadahi yangi dilakukani dalami jemaati 

sehinggai itui sangati mempengaruhii keimanani kami.i selaini itui responi 

jemaati terhadapi setiapi petuahi yangi disampaikani olehi parai orangi tuai 

sudahi sangati berkurang.4i masalahi yangi dihadapii dalami jemaati jugai 

berpengarui padai kehidupani merekai dalami berinteraksii dengani 

masyarakati secarai umum.i selaini darii masalahi dalami jemaat,i Sebagiani 

                                                                 
4 Hasil Wawancara dengan bapak Andarias Tende. Pada Tanggal 21 juni 2024 



 

8 
 

lansiai dii Jemaati Saludadekoi jugai diperhadapkani padai masalahi keluargai 

yaitui jauhi darii anak-anaki dani berstatusi sebagaii janda.i 

Darii sejumlai masalahi yangi dihadapii lansia,i merekai 

membutuhkani pendampingani yangi ketati baiki darii pihaki pemerintahi 

terlebihi khususi darii parai hamba-hambai Tuhani sebagaii kawani sekerjai 

Allah.i Dengani semakini banyaknyai masalahi yangi dihadapii olehi parai 

lansia,i bimbingani pastorali bagii merekai sangati relevani untuki dilakukani 

dani dikembangkan 

Penelitiani inii bertujuani untuki pengembangani Teorii Kebutuhani 

Maslowi yangi dikembangkani olehi Abrahami Maslow,i yangi menyatakani 

bahwai manusiai memilikii hirarkii kebutuhan,i mulaii darii kebutuhani 

fisiologisi dasari hinggai aktualisasii diri.i Dalami konteksi lansia,i pentingi 

untuki memastikani bahwai kebutuhani dasari merekai terpenuhii terlebihi 

dahului sebelumi berfokusi padai kebutuhani sosiali dani spiritual.i Dengani 

memahamii tantangani yangi dihadapaii lansiai dalami mencarii maknai 

hidup,i teologii pastorali dapati memberikani panduan,i perawatani Rohani,i 

dukungan,i dani sumberi dayai yangi diperlukani untuki membantui merekai 

menjalanii masai tuai secarai utuh. 
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B. Fokusi Masalah 

Fokusi permasalahani yangi akani dii telitii dalami tulisani inii adalahi 

bagaimanai i menolongi lansiai dalami menikmatii kebahagiaaani dalami 

hidupnyai i melaluii teologii pastorali dengani menggunakani teorii maslow. 

 

C. Rumusani Masalah 

Berdasarkani permasalahani yangi dihadapaii olehi lansia,i makai 

masalahi yangi akani ditelitii dalami tulisani inii adalah: 

1. Bagaimana peran Teologii Pastoral dengan Teori Maslow terhadapi 

pemulihani maknai hidupi lansiai padai masai degeneratif. 

 

D. Tujuani Penelitian 

Darii rumusani masalahi dii atas,i makai yangi akani menjadii tujuani 

Penelitiani adalah: 

1. Untuki menjelaskani relevansii i teologii pastorali dengani teorii Maslowi 

dapati menolongi lansiai dalami menemukani maknai hidupnyai secarai 

utuh. 
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E. Manfaati Penelitian 

1. Secarai Teoritis 

a. Menambah khazanah ilmu teologi khusunya dalam bidang pastoral 

terhadap lansia pada masa degeneratif 

b. penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang 

ilmu pengetahuan, seperti keperawatan jiwa, pekerjaan social, dan 

psikologi. Dan penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  

2. Secara Praktis 

a. Memperlengkapi para fungsionaris Gereja di Gereja Protestan Indonesia 

Timur dalam meningkatkan pelayanan pastoral perhadap lansia 

b. Lansia mendapatkan cara hidup yang sesuai dengan Firman Tuhan 

c. Membantu lansia untuk menguatkan imannya 

d. Membantu lansia untuk mengatasi kebutuhan rohani yakni, 

disepelekan, rasa tidak nyaman, menjauh dari Tuhan dan penyesalan. 

 

F. Metodologii Penelitian 

Pendekatani kualitatifi denganiwawancarai mendalami terhadapi lansiai 

diiJemaatiSolagratiaiSaludadeko.iAnalisisiIsiiuntukimenganalisisidataikualitatif 
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Studii perpustakaani untuki mendukungi konsepi teologii dani pemulihani 

maknai hidup. 

 

G. Sistematikai Penulisan 

BABi i Ii i :i i Pendahuluani yangi terdirii darii Latari belakangi masalah,i fokusi 

masalah,i rumusani i i masalah,i i i i i tujuani penelitian,i metodei 

penelitiani dani sistematiakai penulisan. 

BABi I Ii  :   Kajiani Pustakai yangi terdirii darii teologii pastorali ,pengertian,i 

dasari teologii pastoral,i i i i i i bentuki i i pelayanani pastoral,i fungsii 

pastoral,i lansiai i (pengertiani lansia,i perubahani padai usiai lanjut,i 

masalah-masalahi lansia),i teorii kebutuhani maslowi  

BABi IIIi :i Metodologii penelitiani yangi terdirii darii jenisi penelitian,i 

gambarani umumi lokasii penelitian,i waktui dani tempati penelitian,i 

jenisi data,i tekniki pengumpulani datai (i studyi Pustaka,i observasi, i 

wawancara,i imforman/narasumber),i tehniki analisisi data. 

BABi IVi i:i Analisisi hasili penelitiani yangi terdisii darii pemaparani hasili  

                      penelitian,i analisisi datai  

BABi Vi i:i i Penutupi yangi terdirii darii kesimpulan,i sarani (i bagii  

                         gereja,i bagii kampus. 

 


